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------------------------------------------------------------------------_._---------------------
Rambutan (Nephelium lappaceum L.) merupakan lanaman budidaya yang 

banyak terdapat di Indonesia dan dikol1sumsi oleh sebagiml besar masyarakat. 
Untuk meningkatkan produksinya perlu dilakukan penelitian lcrhadap viabilitas 
biji, sampai saat ini belum banyak dilakukan penelitian yang mengarah pada 
masalah viabilitas dan pertumbuhan biji pada berbagai jellis media tanam. Oi 
alam banyak bahan organik dan anorganik yang dapat dimanfaatkan scbagai 
media tanam biji yang bennanfaat untuk menguji viabilitas biji. 

Penelitian ini diraneang untuk menjawab pennasalahan : Apakah ada 
perbedaan viabilitas dan pertumbuhan biji rambutan yang ditanam pada berbagai 
jenis media tanam? 

Asumsi yang digunakan adalah bahwa perlakuan dengan menggunakan 
media tanam tertentu berpengaruh terhadap viabilitas dan peltumbuhan biji. f\1aka 
hipotesis yang diajukan adalah : Ada perbedaan viabilitas dan pertumbuhan biji 
rrunbutan antara kelompok-kelompok . perlakuan biji yang ditanam pada media 
tanah, pasir, sabut kelapa, dan serbuk gergajian kayu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis 
media tanam terhadap viabilitas dan pertumbuhan biji rambutan, serta untuk 
mengetahui hubungan dan perbedaanjumlah perkecambahan dan pertumbuluU) biji 
rambutan pada berbagai jenis media tanam. Hasil penelitiwl ini dihw'apkan dupal 
mel~adi infonnasi ilmiah tentang penggunaan berbagai jenis media tanam scbagai 
media perkeeamb,ahan dan pertumbuhan tanaman rambutan, serta dapat 
memberikan informasi yang menunjang penelitian lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan raneangan aeak lengkap dengan 4 kelompok 
perlakuan dan 2 ulangan, masing-masing kelompok perlakuan berisi 20 sampel 
biji. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik sampel random sederhana, dengan 
eara undian. Data diperoleh dari jumlah biji rambutan yang berkeeambah, waktu 
perkeeambahan, perubahan-perubahan morfologi yang teljadi, dan keeepatan 
pertumbuharulya. Untuk mengidentifikasi hubungan eeda antara viabilitas biji 
dengan variabel jenis perlakuan dilakukan "erossbreak analysis". Sedangkan uji 
beda viabilitas dianalisis seeara statistik nonparametrik dengan uji Xl (kuadrat 
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chi) dan kuat hubungan variabelnya diuji dengan koefisien kontigensi (C). Data 
pertumbuhan dieatat seeara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat kepereayaan 95% (a. = 
0,05) terdnpnt perbedaan bennakna viabilitas biji dari keselulUhnn perlakunn 
dengan kuat hubungan variabelnya tergolong kategori sedang (0,40 Cmaks < C < 
0,60Cmaks). Pada media tanah seeara proporsional jumlah biji yang viabel lebih 
besar dibandingkan media lainnya. Rata-rata biji berkeeambah pada hari ke 23 
sejak biji ditanam, sedangkan keeepatan tumbuh rata-rata 0,45 em/hari. 

Dari hasil penelitian ini dapat. disimpulkan : (1) Penggunaan berbagai 
media tanam berpengaruh terhadap viabilias dan pertumbuhan biji rambutan; (2) 
Terdapat perbedaan viabilitas biji ramputan pada perlakuan berbagai jenis media 
tanam dan seeara proporsional perlakuan media tannh lebih sesuai untuk media 
truUlm bagi biji nunbutan. 

Penggunaan beberapa bahan organik dan anorganik sebagai media tanam 
perlu diteliti lebih lanjut terutama untuk bahan-bahan yang sudah tidak terpakai 
lagi (bahan limbahlsampah) dan juga meneari media yang lebih mempereepat 
perkeeambahan dan pertumbuhan suatu biji tanaman, sehingga hal ini dapat 
dijadikan informasi dalam menunjang budidaya tanaman rambutan dan 
pengelolaannya lebih lanjut. 
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BABt 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

PeningkatWl kebutuhWl manusia terhadap bahan pangan ·semakin melaju, 

sedangkan jumlah lahWl pertanaman semakin berkurang sejalan dengan 

bertambaJUlya populasi manusia. Dengan demikian manusia harns berusahan 

mcningkatkan produksi pangan dan mendayagunakannya pada laban yang ada 

secara efektif dan efesien. 

RambutWl (Nephe/i.um Iappaceum L.) merupakan tanaman budidaya yang 

banyak terdapat di Indonesia. Sebagai bahWl pangan, tanaman ini bWlyak 

dikonsumsi masyarakat baik dalam bentuk alami maupun bentuk olahan. 

Tanaman ini hanya berbush pada musim-musim terLentu saja. 

Tanaman rambutan tennasuk famili Sapindaceae adalah tanaman asli 

hldonesia dan negara jiran Malaysia. Selain rambutan, ada lebih kurang 1999 

jenis keluarga tanaman rambutan di dalam famili Sapindaceae. Yang cukup 

dikenal di ant~ya adalsh rambutan Sibabat stau Kcpulasan (Nephelium 

mutabils BI.), Lengkeng (Nephe/ium longana Comb.), dan Leci (Nephelium litchi 

Comb.) (Katie, 1994). 

Untuk meningkatkan produksi bush rambutan, sampai saat ini belum 

banyak dilakukan penelitian yang mengarah pada viabilitas dan pertumbuhan biji, 

tcmtama tentang lIsaha mempeipendek masa dormansi biji. di mana hal ini pada 

akhimya dapal mempercepal pertumbuhlUl lamUllWl itu scndiri. 

Puds umunmya biji yang sudah masak tidak scgera tumbuh menjadi 

tumbuhan barn, akan tetapi memerlukan waktu donnansi untuk beberapa huna. 

Kebanyakoll biji dapal berkecambah setelah peri ode yung tepat dari masa 

---
, <oJ.. 

i 
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dOJnlansi (Sutopo, 1985). Pada waktu matang, biji memasuki masa donnansi 

yang berbeda-beda lamanya. 

Sejalan dengan adanya masa dormansi, biji tumbuhan sering kehilangan 

viabilitasnya selama beberapa waktu, tergantung dari kondisi lingkungan yang 

dilcwati. Dcngan hilangnya viabilitas illi, maka biji tumbulum akan kesulilan 

unt.uk dapat terus tumbuh. 

Sebagai salah satu teknik budidaya tanaman adalah pengembangbiakan 

dengan biji. Masa persemaian atau perkecambahan biji diperlu~an untuk 

membantu tanaman muda yang masih sangat lemah supaya mudah perawatarmya. 

Selain itu juga untuk menghindari sinar matahari yang terik, curah hujan yang 

lebat, serta kekurangan air (Nazaruddin, 1994). 

Berbagai bahan media perkecambahan yang digunakan harus tetap 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga produktivitasnya 

menjadi lebih baik. Sekitar tahun 1980 teknik budidaya tanpa tanah sebagai 

media perkecambahan mulai berkembang dan semakin diminati oleh berbagai 

golongan masyarakat (Dina, 1994). 

Menurut Kamil (1986), media perkecambahan yang diakui oleh ISTA 

(International Seed Testing Association) adalah tanahlpasir, kertas 

meranglstensil~ kertas selulosa; kertas kembang petridish tertutup dengan alas 

kertas saring dan kapas. 

Pada umunmya pengujian daya perkecambahan seringkali menggunakan 

kertas merang, jerami. tanall, pasir, kapas. sabut kelapa, scrbuk gergajian kayu, 

dan pecahan batu batalgenting. Penggunaan media-media tersebut disebabkan 

oleh adanya kemampuan media itu dalam memelihara keseimbangan persediaan 

air dan oksigen, yang merupakan kebut.uhan pokok selama proses perkecambahan 

biji. Salah satu syarat media perkecambahan biji adalah mcdia yang mampu 
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IlIcmpullyai daya ~erap air yang cukup tinggi scrta suhu ymlg sesuai (Anonim. 

1992). 

Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui adanya 

perbedaan viabilitas dan pertumbuhan biji Nepheltum Iappaceum pada berbagai 

jcnis media tanam. 

1.2. Rumusan masalah 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalatlan sebagai berikut : 

Apakah ada perbedaan viabilitas dan pertumbuhan biji rambutan (Nephelium 

Jappaceum L.) antara kelompok yang ditanam pada media tanah, media pasir, 

media serabut keJapa, dan media serbuk gergajian kayu ? 

1.3. Asumsl Penelltfan 

Berbagai media tanam mempunyai komposisi penyusun yang beragam 

slruktur dan kandungan kimiawinya, sehingga menimbulkan sifat-sifal media yang 

tidak sarna satu d.engan Jairmya. Dengan landasan ini dllpat ditarik asumsi : 

Adanya perlakuan dengan menggunakan media tWlam tertentu berpengaruh 

lcrhadap viabililas dan pertumbuhan biji. 

1.4. Hipotesis PeneUtian 

(1) Ada perbedaan viabilitas biji Nepheltum Jappaceum antara kelompok

kelompok perlakuan biji yang ditanam pada med.ia tanah, media pasir, 

media sabut keJapa, dan media serbuk gergajian kayu. 

(2) Ada perbedaml pertumbuhan biji Nephelium Iappaceum antara 

kelompok-kclompok perlakuun biji yang ditmlum pada med.ia tmlUh. 

media pasir, mcdia sabut ketapa, dWl media serbuk gergajian kayu. 
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1.S. Tujuan Penelitlan 

· .. 

(l) l\lcngctahui pcngaruh berbagai jcnis Illcuia LanwlI lerhauap viabililas dan 

peltumbuhull biji rambutan 

(2) Mengetahui hubungan assosiasi dan perbedaan jumlah perkecambahan 

dan per-tumbuhan biji rambutan pada berbagai jenis media tanam. 

1.6. Manfaat PenellUan 

Memberi infonnasi ilmiah tentang penggunaan berbagai jenis media tanam 

sebagai media perkecambahan dan pertumbuhWl tanaman rambutan (Nephelium 

lappaceum) dan memberikan infonnasi yang menunjang pcnelitian lebih lanjut. 
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BABn 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. TJnJauan Tent.ang Rambut.an 

s 

Menurut Lawrence (1959), Conqruist (1981), dan Van Steenis (I 987) 

tunrunan rambutan diklasifikasikan sebagai berikul. 

Divisio : Magnoliophyta 

Class : Magnoliopsida 

Sub Class : Rosidae 

Ordo . : Sapindales 

Familia : Sapindaceae 

Genus : Nephslium 

Species : Nephslium lappaceum L. 

Rambutan tennasuk pohon dengan tinggi 15-25 m. Dmm majemuk 

menyirip. Anak daun 4- 8, bentuk elliptis-memanjang, sampai memanjang. dengan 

ujung yang meruncing pendek, kerapkali mengering dan ronlok dari bawah, tidak 

tmllpak belwruna hijau biru. Bunga dalam malai berbentuk tandan berambut, 

warna karat, terkumpul menjadi malai di ujung, berkelarnin 1, berumah 2. 

Kelopak bentuk cawan, bercangap 4-5, pwyang lebih kurallg 1,5 JIUll. Tonjolan 

dasar bunga kecil, segi 5, gundul. Benang sari 5-8. Bakal buah benluk jantung 

lerbalik, beruang 2-3. Tangkai pulik dengan kepaJa putik yang melengkung 

melingkar. Buah bentuk bola sampai ellipsoid lebar, tanpa duri tempe 1 3-5 cm 

punjllJlgllyn. menah nhlll kllllinR Dillding bunh lobul. Biji ellipsoid. <lonAnn 

seJubung biji yang berair, putih seperti geJas dan kuHt biji yaJlg tipis dan berkayu. 

Banyak dilanam sebagai pohon buah, kadang-kadang menjadi liar (Van Steen is, 

1987). 
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Daun rambutan tergolong daun majemuk, bertangkai daun, dan 

kedudukannya berbadap-hadapan dengan jumlah anak daun 2-8 lembar. Tulang 

daun belWarna eoklat kemerahan dan terjadi penebalan di bagian dasarnya. Pada 

waktu daun masih muda dilindungi bulu-bulu halus dan lunak. Anak daun 

berbentuk clips, ·Ionjong, atau bulat telur meruneing di bagian ujungnya, 

bCltangkai pendek (40-10 rnm) dengan kedudukan saling bersilangan. Daun 

bClWama hijau kekuningan, hijau gelap, atau hijau lout. Daun rarnbutan mudah 

sckali rontok. Daun mempunyai panjang antara 2,5 - 4 em. Tulang daun bagian 

dari anak daun berwarna hijau kekuningan. Tulang dauD bagian lateral terdiri 6-15 

pasang yang tampak pada pennukaan claun dan saling berbubungan satu deDgan 

lainnya melalui pembuluh-pembuluh melintang yang tipis. Wama tulang dauD 

lateral biasanya kuning eerah (Mahiswara et al., 1994). 

Tanaman rarnbutan tergolong tanaman yang berbunga banyak. Bunganya 

dapat berbentuk bunga jantan atau bunga sempuma yang tcrsusun dalam satu 

malai atau panikula. Malai ini terdiri dari satu tangkai utama yang panjangnya 15-

20 em dengan eabang banyak, tiap eabang bereabang lagi. Malai bunga itu sendiri 

terbentuk pada tunas ujung yang disebut juga tunas tenninal. Kadangkala di 

bawah malai ini, pada ketiak daun tumbuh tunas samping atau tunas lateral yang 

kemudian menghasilkan malai bunga lebih keeil (Kalie, 1994). 

Buah rambutan tcrbcntuk selclah 3-4 bulan bcrbunga. Tangkai buah 

pendek dan tebal. Pada setiap tangkai buah terdiri dari satll buah utama dan satu 

buah tambahan yang terlctak di luar bush utama. Satu buah rambutan biasanya 

tcrdiri dari salu biji yang berkulit keras. Bush berbentuk bulat atau lonjong, 

berwama hijau merah, kuning, atau jingga. Buah berukuran panjang 3,5-8 em 

dcngan diameter 2-5 em. Pada bagian permukaan buah tcrdapat rambut lunak 

yang mcruneing pada bagian ujungnya dengan wama merah atau kuning. Daging 
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buah berwarna putih transparan, berair, dan melekat pada kulit biji (Mahiswara, 

el al., 1994). 

Gamba.' 1. Buah rambutan (Nephelium lappaceum L.) (Anonim, 1980) 

Di Indonesia dan Malaysia, buah rambutan sangat popuJer, digemari dan 

dinikmati sebagai bUah segar maupun buah olahan. Buah rambutan selain 

memiliki bentuk dan warna menari~ bul~ merah kekuningan atau merah 
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menyala, rasWlya cukup khas, yaitu kenyal, renyah, manis, dan segar. Nilai gizi 

buah cukup tinggi khususnya vitamin C. Komposisi daging buah dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Di Malaysia buah rambutWl dulunya digunakan sebagai campuran untuk 

memberi wama hitam pada sutera. Sedangkan tunas atau pucuk daun muda, 

digunakan untuk mengubah sutera yang telah belWarna kuning menjadi hijau. 

Akamya direbus untuk menurunkan demam. Daunnya digunakansebagai tapal, 

kuJiL batangnya digunakan untuk mengobati penyakiL lidah. Kayu pohon rambuLan 

lergolong keras dan kuat, berwarna putih kemerahan sampai merah alau agak. 

coklat, berguna untuk berbagai macam' keperluan (KaJie, 1994). 

Selain dimakan segar, buah rambutan juga bisa diolah untuk 

campuran koktail, manisan, sirop buah rambutan, dan sebagainya. Pengolahan 

buah rambutan sangat diperlukan, terutarna untuk menghindari kemubaziran pada 

waktu musinmya .serta mengusahakan agar buah rambutan dapat tetap ada di 

pasaran sehingga dapat dinikmati sepanjang tabun (Mahiswara el aI., 1994). 

Di Indonesia, rambutan tumbuh menyebar di dataran rendah sampai 

ketinggian 600 meter di alas pennukaan air laut dengan iklim basah merata 

sepanjang tahun sampai tipe iklim yang memiliki 1-3 bulan kering. Wilayah 

Indonesia bagian barat, khususnya di Jawa, Sumatera dan Kalimantan, memiliki 

iklim relatif basah sepanjang tahun hingga mel1lpakan Bcntra produksi buah 

nlluuutan di llluonesia. Di 8ntara kef.iganya, puI'au Jawn lIlerupaknll lahan yang 

1l.lemiliki kepadutan, wilayah usaha dan produksi rarnbutan tertinggi setiap 

LaJtulUlyu, diikuti SUllIulnl dun KalimullbUl. Wiluyuh lndonusia bagiWl limuf 

tennasuk wilayah rendah areal dan produksi rambutannya. Bali dan Nusa 

Tenggara merupakan produsen rarnbutan tertinggi di wilayah ini, diikuti Sulawesi, 

Maluku, dan Irian Jaya (Katie, 1994). 
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Tabel 1. Komposisi daging buah rambutan (Kalle, 1994) 

Unsur penyusun daging buah 

Air 
Protein 
Lemok 
Glukosa 
Sukrosa 
Frnktosa 
Pati 
Serat makanan 
Asam malat 
Asam sitrat 
Abu 
Energi 
Vitamin C 
Thiamin 
Riboflavin 
Niacin 
Mineral: 
K 
Na 
Ca 
Mg 
Fe 
Zn 
p 
Bahan yang dapat dimakan 

2.2. Pel·kembangan dan Penyebaran BIJI 

Kadar datum 1002ram 

80AO gram 
1,00 gram 
0,30 gram 
2,80 gram 
9,90 gram 
3,00 gram 

o gram 
2,80 gram 
0,05 gram 
0,31 gram 
0,30 gram 

297,00 kJ 
66,75 rng 

0,01 mg 
0,07 mg 
0,50 mg 

140,00 mg 
2,00 mg 

13,00 mg 
10,00 mg 

0,80 mg 
0,60 mg 

16,00 mg 
40, 00 ~Io 

9 

Setelah terjadi penyerbukan yang diikuti dengan pembuahan, bakal buah 

tumbuh meqjadi bush, dan bakal biji akan terns tumbuh menjadi biji. Bagi 

tumbuhan berbiji (Spermatophyta), biji merupakan alat perkembangbiakan yang 

utama, karena biji mengandung calon tumbuhan baru (Iembaga). Dengan 
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dihasilkannya biji, maka tumbuhan dapat pula terpencar ke temp at lain, sehingga 

penyebaran tumbuhan tersebut meluas (Tjitrosoepomo, 1986). 

Sutopo (1985) mengutarakan bahwa biji merupakan suatu unit organisasi 

yang teratur rapi, mempunyasi persediaan makanan yang cukup untuk melindungi 

serta memperpanjang kehidupannya. 

Secara botanis, biji berasal dari bakal biji (ovulum). dan setiap biji terdiri 

dari : (1) embrio; (2) jaringan penyimpan cadangan makanan (endospetm); dan (3) 

kulil biji (testa) (Sutopo, 1985). Pad a dasamya biji mempunyai susunan yang 

tidak berbeda jauh dengan bakal biji, tetapi dipergunakan narna-narna yang 

berlainan untuk bagian-bagian yang sarna asalnya, misalnya : integumentum pada 

bakal biji, kalau sudah menjadi biji merupakan kuHt biji (Tjitrosoepomo, 1986). 

Kulit biji (testa) terutama berguna untuk melindungi biji terhadap 

kerusakan-kerusakan mekanis dan kehilangan zat-zat hara. Kulit biji selalu 

diselubungi oleh kutikula, kecuali pada pusatnya (Sutopo, 1985). 

Embrio terbentuk atau berasal dari sel telur yang dibuahi sel garnet jantan 

sehingga terbentuk zigot, prosesnya dengan mengalarni pembelahan sel di dalam 

kantung embrio. Kulit biji terbentuk atao berasal dari selaput bakal biji (satu alau 

lebih) dari bakal biji. Pada umurnnya terdapat dua lapisan kulit biji. Lapisan 

sebelah dalarn (tegmen) biasanya tipis dan lun~ sedangkwl lapisan sebelah luar 

(lesta) tebal dan keras, yang berguna sebagai bahan proteksi terhadap suhu, 

penyakil dWl sentuhan mekanis (Kwnil: 1986). 

Embrio biasanya terdapat pada ·biji yang masih muda, di mana merupakan 

~alon tumbuhan barn, yang nantinya akan tumbuhan, menjadi tumbuhan barn, bila 

biji telah memperoleh syarat-syarat yang diperlukan. 

Endospenn merupakan hasil pembelahan inti pnmer endospetm yang 

terjadi berkali-kali, berfungsi memberi makan embrio yang sedang berkembang. 
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Sel-selnya berdinding tipis, rapat tWlpa ruang Wltar sel, dWl vakuola besar. lsi sel 

terdiri dan butir-butir wnilum, lemak, protein, dan aleuron (Karnil, 1986). 

Menurut Tjitrosomo (1985) sementara biji berkembang. maka generasi 

bWll dalarn bentuk jWlin, mulai berkembang di dalwnnya. PermulaWl proses ini 

hanya terbatas, karena pertumbuhan embrio segera berhenti. Biji tersebut 

kemudian dipisahkan dan tanwnan induk, dan terjadilah penyebaran biji atau 

buah yang berisi biji. Pada akhimya berlangsung perkecambahan, biasanya 

beberapa saat setelah biji matang. selwna waktu tersebut biji dapat mengatasi 

keadaan panas, dingin, dan kering yang ekstrim. 

Dalarn perkembangannya kulit biji mengalami penlbahan-perubahan, di 

mana terdapat reduksi dalwn ketebalan dan pengaturan metabolismenya (Karnil, 

1986). 

Kulit biji berasal dari lapisan intcgumen yang terbentuk pada waktu bakal 

biji berkembang menjadi biji. Susunan anatomi kulit biji keras adalah sebagai 

berikut : (1) cpidcnnis atau tanpa cpidclmis; (2) jaringan palisade dan sel-selnya 

dinamakan makrosklerida, sel-sel tersebut berdinding tebal, panjang, tersusun 

seperti tiang~ (3) osteosklerida, bagian sebelah dalwn dari jaringan palisade, sel

selnya berdinding tebal; (4) sel-sel parenkim, mengalan li differensiasi menjadi 

aerenkim, kolenkim, sel-sel tanin, sel-sel kristal, sel-sel gabus, sel sklerenkim; 

dan (5) pigmen (zat-zat warn a) (Irwin, 1979). 

Banyak sekali tumbuhan yang buah dan bijinya mengalarni perubahWl 

struktur yang penting sekali dalarn penyebaran jenis tumbuhan. Proses semacwn 

itu mengikutsertakan buah, karena ~nodifikasi yang sarna atan hwnpir sarna 

terlihat pada keduanya. Tambahan pul~ kadang-kadang sukar sekali untuk 

membedakan antara buah dan biji, karena banyak sekali buah yang berbiji 

tunggal, maka baik buah manpun biji disebarkan sebagai satu unit (Tjitrosomo, 

1985). 
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Wilson (1983) mengemukan bahwa yang membantu penyebaran buah dan 

biji tumbuhan mel iputi nngin, air. dan satwa-satwa lCltClitu seperti humng. 

maITIl11alia dan juga manusia. Penycbanm oleh satwa tCljadi dcngan berbagai 

macmtl earn. Buah dapal dimakan dan bijinya yang lidak lercema ke luar dari 

badan mammalia alau bunlng. 

2.3. Perkecamb.han d an Vlabllltas DlJI 

Biji mas!lk dahun bebcrapa kusus dapal berkecambah segera setelah 

fOllnasinya lengkap dan bila kondisi linilkungannya mendukung, atau kebanyakan 

daput berkecambah setelah periode waktu yang tepat dari mas" dormansi (pandey 

& Sinha, 1972). 

Setelah masak, bij i biasanya mengalami mas a dOIlHansi unluk waktu yang 

pcndek atnu lama . Artinya, meskipun dalam kondisi nomlal untuk 

perkccambahan, bij i tidak akan berkecarnbah sebelum masa donnansi berakhir. 

Perkecambahan bij i dimu lai dcngan terjadinya proses imbibisi mclalui ku lit bij i 

(B idwell , 1979). 

Perkccambahan sliatu biji merupakan suatu proses pCltumbuhan aktif pada 

bagian dari elTlbrio dan akan dilengkapi dengan ke luarnya ruciikula di Illar biji. Di 

mtum pcrtumbuhan itu sendiri mcrupakan hasil dari sejumlah proses fisiologis dan 

lTIungk in jllga hasil dari aktivilas melabolik (Curtis & Clark, 1950). 

Menurut Tji~'osoeporno (1986), perkecarnbahan merupakan sualu 

pcnguhUlgall kcmbali tentang pCItumbuhnn janin, dan akan dilengkapi dengan 

kcluamya radikula di luar biji . Perkecambahan dan pema.lltapan merupakan saat· 

saat yang penting dalam kehidupan tumbuhan, karcna dalmn tillgkatnn inilnh 

sik lus hidup setiap spesics juml ah tcrbesar dari individunya mali. Perkecambahall 

akan 1I1cl ewati t(lhap persediaatl maleri embrio dan menjadikan tumbuhan bcbas 

dalfUI1 I1JC1ICiU'j d,UI lllCllsillles is lTIakiUlfUlOya sendiri . 

----- - . 

• " .•. -.J' 

-------
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Wilson (1983) menunjukkan bahwa bahaya dalam lingkungan sedemikian 

besanmya sehingga hanya beberapa tumbuhan yang dapat mempertahankan 

spesiesnya, karena bijinya terdapat dalarnjumlah besar. 

Biji (benih) dan bibit tumbuhan dapat dimakan oleh beberapa jenis 

serangga, burong, dan rodentia atau mamalia lainnya. Bibit tanaman gagaI tumbuh 

sebab kurang cahaya alan air, atau dis~babkan oleh suhu yang tidak mendukung 

untuk kelangsungan hidupnya (Irwin, 1919). 

Biji-biji sebagian besar tumbuhan bila mas~ hanya berisi sedikit air, 

maka perkecambahan. itu barn akan terjadi setelah kulit biji, dan kemudian 

jaringan yang lain telah menyerap air. Pada beberapa spesies, kuHt biji keras dan 

Lidak tembus air (,water proof'), misalnya pada biji berkulit keras ("hard seed"), 

sehingga dibutuhkan banyak air untuk melunakkan kuHt biji tersebut sebelum bisa 

berkecambah (Tjitrosomo, 1985). 

Untuk selama periode waktu tertentu sesudah panen, pada umumnya biji 

dari kebanyakan tanaman menghendaki adanya beberapa syarat khusus untuk 

dapat memulai perkecambahan. Biji ini umunmya akan berkecambah segera pada 

keadaan Jingkungan yang harnpir bersamaan, tetapi biji dari tanaman tertentu, 

terulama reromputan, menghendaki keadaan lingkungan khusus untuk dapat 

berkecambah (Kamil, 1986). 

Dari proses perkecambahan, tenlulah terdapat fsktor luar atau kondisi 

Iingkungan (makro dan mikro) yang dapat mempengaruhi perkecambahan dari biji 

tcrsebut, antara lain dikemukakan olch Fuller (1915), yailu faktor-faktor cahaya, 

suhu. kelembaban, air, mineral, 02. pH medium, dan serangan parasil. Dari 

beberapa faktor tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan dari perkembangan 

kondisi lingkungan dapat mempengaruhi perkecambahan. 

Selain faktor-faklor yang telah disebutkan di atas, medium juga meropakan 

salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perkecarnbahan biji. Medium yang 
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baik untuk perkeeambahan harus mempunyai sifat fisik yang baik, gembur, 

mempunyai kemampuan menyerap air, dan bebas dari organisme penyebab 

penyakit (Sutopo, 1985). 

Kamil (1986) juga mengemukakan bahwa syarat luar yang dibutuhkan 

untuk dapat aktifuya kembali pertumbuhan biji adalah : (1) adanya air yang eukup 

untuk kelembaban biji~ (2) suhu yang tepa~ (3) eukup oksigen~ kekurangan satu 

kondisi di atas, umurrmya biji tidak akan berkeeambah~ dan (4) adanya eahaya, 

terutama ini adalah esensial untuk kebanyakan biji rerumputan dan beberapa biji 

tanaman tertentu. 

Perkecarnbahan biji dapat dibedakan dalam dua macam : (a) Per

kecambahan di atas tanah (epigeal), yaitu jika pada perkecambahan, karena 

pembentangan ruas batang di bawah daun lembaga,· daun lembaganya lalu 

terangkat ke atas, muneul di alas tanah~ dan (b) Perkecambahan di bawah tanah 

(hypogeal), bila daun lembaga tetap tinggal di dalam kulit biji dan tetap di dalam 

tanah (Tjitrosoepomo, 1986). 

Beberapa hal dalam perkeeambahan biji menimbulkan beberapa problema 

dalam bidang holtikultura, pertanian. kehutanan, pemuliaan tanaman. 

pengendalian gulma. serta erosi (Tjitrosomo, 1985). 

Viabililas biji oleh Pandey & Sinha (1972) didefinisikan sebagai 

kemmnpuan biji bcrkccarnbah pada pcriodc waktu yang spcsiJik. Dan viabilitas 

biji dari masing-masing spesies mungkin berbeda-beda. sedangkan Janick (1972) 

mengemukakan bahwa viabilitas biji adalah jumlah (prosentase) biji yWlg dapat 

berkeeambah dalam waktu yang telah tertentu. 

Beborapa biji sering kehilangan viabilitasnya bahkan beberapa minggu 

setelah pengambilan dan mungkin dapat bertahan untuk bidup selama 1,2,5, atau 

bahkan 13 tabun (Salisbury, 1992). Viabilitas biji juga tergantung dengan kondisi 

lingkungan yang dilcwati, contohnya beberapa biji tidak elapill hidup selwna 
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waktu yang lama bila biji disimpan di udara kering. Dengan adanya peningkatan 

umur, viabilitas biji dapat menurun sampai akhimya berhenti. Hilangnya viabilitas 

bij i ini kemungkinan disebabkan oleh denaturasi dan inaktivasi protein dan enzim, 

terJulu kering dan habisnya cadangan makanan biji donnan terhadap respirasi 

(pandey & Sinha, 1972). 

2.4. Dormansj Bljj 

Pada umunmya biji tidak segera tumbuh menjadi tumbuhan barn, akan 

tetapi memerlukan waktu donnansi untuk beberapa lama. Pada waktu matang, 

biji-biji tersebut memasuki masa donnansi yang berbeda-beda Jamanya, 

bergantung pada spesiesnyat ada yang benninggu-minggu, berbulan-bulan, sampai 

tahunan (Tjifrosomot 1985). 

Dormansi terjadi dalam beberapa hal. Banyak biji menjadi dorm an 

sehingga tidak berkecambah selama beberapa waktu. Dormansi merupakan 

mekanisme pertahanan melawan lingkungan yang tidak scsuai dan merupakan 

bagian menarik dari kehidupan tumbuhan. Donnansi disebabkan oleh adanya 

inhibitor kimia pada kulit biji. Donnansi hanya terjadi pada waktu yang tepat dan 

bukan sekedar inaktivasi metaboJisme, tetapi kebanyakan menyangkut masaJah 

perkembangan substansi dan organ khusus (Bidwell, 1979). 

Menurut Pandey & Sinha (1972) penyebab dari donnansi biji adaJah 

sulitnya kulit biji untuk menyerap air dan oksigen, serta penneabiJitas kulit biji 

yang rendah dan struktur-struktur lain akan mengurangi jumlah oksigen untuk 

daerah pertumbuhan. 

Selama donnansi, pengambilan air terhalang kulit biji yang mempunyai 

struktur terdiri dari Japisan sel-sel serupa Palisade berdinding tebal terutama di 

permukaan paling luar dan bagian dalmmya mempunyai lapisan lilin dari bahan 

kutikula (Sutopo, 1985). 
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Donnansi biji diatur oleh perubahan-perubahan alami selama prematurasi 

dan post maturasi dalam biji itu sendiri dan tennasuk juga jaringan-jaringan dari 

turnbuhan induk (Irwin, 1979) 

Untuk mernperbanyak tanaman, maka masa donnansi ini kerap kali sering 

diharapkan untuk dapat dipersingkat. Manusia te1ah berhasil memperpendek 

waktu donnansi biji dari beberapajenis tumbuhan Spennatophyta (Kamil, 1986). 

Sutopo (1985) menyatakan bahwa perkembangan biji berlangsung sejalan 

dengan perkembangan buah. Pada umumnya buah yang dewasa mengandung biji 

yfmg dewasa pula. Perkembangan biji dapat diteliti dalam medium buatan. 

Dengan jalan demikian manusia dapat menyingkat waktu donnansi pada biji. 

Seperti diketahui bahwa masa donnansi biji adalah berbeda-beda untuk masing

masing jenis tumbuhan. Biji dari jenis-jenis seperti jagullg dan padi sering 

berkecambah sementara masih melekat pada induk tanamlUl. Sebaliknya pula 

banyak biji barn berkecambah setelah beberapahari, minggu. bulan, atau bahkan 

beberpa tahun, meskipun keadaan lingkungan menguntungkan bagi pertumbuhan 

tanaman. Dalam keadaan kering. biji dapat istirahat sampai puluhan tabun. Biji 

dari banyok tumbuhan berbuah po)ong-po)ongan (Legumino.rae) dapat disimpan 

~olwllu 50 talum ulau Icbih dongwi I.idak. kehilangun komwnpuan untuk 

berkecambah. Penyimpangan semacam ini berarti memperpanjang siklus hidup 

suatu tumbuhan. Namun manusia juga tahu cara memperpendek silkus hidup 

suatu tumbuhan, yaitu dengan rnernpersingkat masa donnansinya. 

Cara mempersingkat waktu donnansi ada bennacam-macam, dan cara itu 

bergantung pads sifat biji. Menumt Sutopo (1985), di antaranya : (1) Dengan 

meretakkan kulit biji; (2) Dengan sHih berganti pemanasan dan pendinginan; (3) 

Dengan penyinaran; (4) Dengan tekanan; (5) Perlakuan mekanis, seperti digosok. 

di pukul, dan sebagainya; dan (6) Penggunaan media tanam. 
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Sutopo (1985) menyatakan pula bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

hilangnya donnansi pada benih sangat bervariasi tergantung pada jenis tumbuhan 

dan tipe donnansinya, antara lain yaitu : karena temperatur yang sHih berganti, 

menipisnya kulit biji, hilangnya kemampuan untuk menghasilkan zat-zat 

penghambat peIkecambahan dan adanya kegiatan dari mikroorganisme. 

Usaha-usaha memperpendek donnansi dan mempercepat pertumbuhan 

tanaman budidaya bertujuan untuk meningkatkan produksi pangan secara 

maksimal. 

2.S. Media TanaDl 

Indonesia merupakan negara agraris yang sedang giat membangun. Salah 

satu dampak pembangunan adalab beIkurangnya laban pertanian. Untuk mengatasi 

hal itu, penyemaian. benih yang biasanya dilakukan oleh petani di bedeng-bedeng 

pembibitan semakin ditinggalkan. Karena selain membutuhkan laban yang luas, 

juga membutuhkan biaya yang tidak sedikit (Dina, 1994). 

Di samping itu dengan semakin banyaknya limbah pertanian yang 

dihasilkan, selain untuk didaur ulang beberapa Iimbah dapat dipakai sebagai 

media perkecambahan. Media peIkecambahan yang baik harns dapat menyerap 

air atau menjaga kelcmbabwmya, scrasi dan drainase dengan baik. Seisin itu 

media perkecwnbahan tersebut murah, mudah didapat, dml mudah disiapkan 

(Sinaga, 1990; Dina, 1994). 

Pada prinsipnya beberapa media tanam untuk pcrkecambahan dapat 

dikelompokkan berdasarkan unsur penyusunnya, yaitu bahan organik dan bahan 

anorg8Oik. Media ballWl org8Oik melipuli : lanah, potong8O kayu atau kuHt kayu, 

serbuk gergajian kayu, kertas, arang kayu, sabut kclapa, jcrami, dan alang-alaJlg. 

Sedangkan media ballan anorgwlik meliputi : t80all lial, pasir, kerikil, batu

batuwl, batu bata atau pecahan genling, dan spons (Dina, 1994). 
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Mellurul Kamil (1986) dan Dina (1994), ada beberapa media yang sering 

digunakan pada proses perkecambahan. 

1. Media tanah dan paslr 

Media ini dapat digunakan untuk uji perkecambahan di banyak kelompok 

tanaman, seperti Leguminosae, Graminae, Palmae, Cucurbitaceae, dan 

Solanaceae. Jadi media ini baik digunakan untuk perkecambahan dari biji yang 

berukuran kecil maupun besar. 

2. Media kertas 

Dapat digunakan untuk penguJlan viabilitas, vigor dan uji kecepatan 

perkecambahan. Di Indonesia penggunaan media kertas ini telah dipelopori 

oleh Fakultas Pertanian IPB dengan menggunakan kertas merang, sedangkan 

Fakultas Pertanian Universitas Andalas menggunakan keltas stensil di tabun 

1973. Media ini dapat digunakan untuk perkecambahan tanaman seperti 

kelompok Graminae, Leguminosae, Myrtaceae, dan Rubiaceae. 

3. Petrldlsh dengan media kertas sarlng 

Dapat digunakan untuk uji perkecambahan dan kecepntan perkecambahan 

dengan biji yang berukuran lebih kecil. Media ini dapat digunakan untuk 

perkecarnbahan tanaman seperti keJompok Graminae. Solanaceae, dan 

Cucurbitaceae. 

4. Media kapas 

Dapat digunakan untuk uji perkecambahan dengan ukuran biji yang agak besar. 

Media ini dapat digunakan untuk perkecambahan tanaman seperti kelompok 

Graminae, Leguminosae, dan Rubiaceae. 

5. Media tanah Uat 

Dapat digunakan untuk perkecambahan bagi tanaman suplir dan bonsai. 

Sebaiknya media ini dikombinasikan dengan pasir dan humus. 
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6. Media pecahan batu dan genUng 

Dapat digunakan sebagai media tanaman Orchidaceae. Sebaiknya 

dikombinasikan dengan bahan organik (tanah humus). 

7. Media serbuk gergaJI kayo 

Bahan ini mengandung zat yang dapat menghambat pertumbuhan jamur, 

sehingga kesterilan media tetap terjaga. Dapat digunakan untuk media tanaman 

Orchidaceae. 

8. Media sabut kelapa 

Media ini untuk tanaman goJongan Orchidaceae. tetapi sebaiknya media ini 

untuk daerah dengan curah hujan yang rendah dan penggunaannya 

dikombinasikan dengan Jarutan air kapur untuk mengurangi sifat asam yang 

mungkin timbuL 

9.. Media Jeraml dan alang-alang 

Dapat digunakan untuk media tanaman jamur merang. Sebaiknya 

penggunaannya media ini dikombinasikan dengan tanah liat dan tanah humus. 
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:N.1ETODE PENELITIAN 

3.1. Pelaksanaan PenelltJan 

20 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sa:npai dengan Januari 

1997 di Laboratorium Biologi Reproduksi dan mmah kaea Jurusan Biologi 

FMIP A Universitas Airlangga. Yang meliputi kegiatan : (1) Persiapan peraJatan 

penelitian; (2) Pengambilan sampel; (3) Penanaman biji~ (4) PeneH~atan data~ dan 

(5) Pembuatan laporwl. 

3.2. Bahan Penelltfan 

(1) Biji-biji rambutan (Nephelium /appaceum L.) 

(2) Tanah kebun 

(3) Pasir 

(4) Sabut kelapa 

(5) Serbuk gergajian kayu 

(6) Air 

3.3. Alat Penelltian 

(1) Bak-bak persc}maian yang terbuat dari wadah pJastik dengan ukuran 35 \.:m 

(P) x 25 em (I) x 13 em (t) 

(2) Timbangan 

(3) Thennometer 

(4) Penggaris (ukuran 0-30 em) 

(5) Jangka sorong 

(6) Cetok 

(7) Tabel ompong 
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(8) Benang dan meteran kain 

(9) Kertas label 

3.4. Rancllngan PeneUtlan 

21 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian jni adalah 

Raneangan Ac.uk Lengkap (RAL) dengan 4 kelompok perlakuan dan 3 ulangan. 

Data diuji dengan menggunakan uji X2, uji lanjutan untuk mengetahui bada antar 

perlakuan dilakukan dengan uji kontingensi (C). Keempat perlakuan tersebut 

adalah: (1) Biji ditanam di media tanah~ (2) media pasir, (3) media sabut kelapa; 

dan (4) media serbuk gergajian kayu. 

3. S. Pengambllan Sampel 

Penarikan sumpel dilakukan dengan teknik sampel random sederhana, 

dengan eara undian. Sarnpel didapatkan dari penjual rambutan di pasar buah. 

3.6. Perlakuan Terhadap Sampel 

Biji-biji yang diambil dari buah rambutan sebelum dikenakan perlakuan, 

terlebih dahulu dihilangkan daging buahnya. Kemudian biji diangin-anginkan 

selama 1 hari agar kering dan dipiliho seeara aeak sejumlah yang dibutuhkan, 

selanjulnya dikelompokkan sesuai dengan perlakuan. Biji-biji yang sudah 

dikelompokkan tadi kemudian direndam dalam air selama beberapa jam. 

Kelompok perlakuan tersebut adalah sebagai berikut : 

Kelompok I : biji ditanam pada media tanah kebun 

Kelompokll 

Kelompokm 

KelompokN 

: bij i ditanam pada media pasir 

: biji ditanam pada media sabut kelapa 

: biji ditanam pada media serbuk gergajian kayu 
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Penyemaian biji-biji tersebut dilakukan per kelompok perlakuan pada 
• I . 

wadah-wadah pJastik yang telah diisi media tanam yang telah ditentukan dan jarak 

tanam masing-masing biji adalah sarna. Tiap wadah berisi 20 biji. 

3.7. Varabel Penel1tian 

Variabel yang diteliti dalarn penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan 

variabel terikat. Yang termasuk variabel bebas adalah jenis perJakuan terhadap 

biji. yaitu jenis media tanarn. Yang tennasuk variabel terikat adaloh jumlah biji 

yang b~rkecarnbah. 

3.B. Cara Pengumpulan Data 

Data viabilitas diperoleh dengan menghitung jumlah biji 'rambutan 

(Nephslium /appaceum) yang berkecambah selama penyemaian. Sedallgkan untuk 

pertumbuhan data deskriptif dicatat terbadap kecepatan tumbuh dan perubahan

perubahan apa saja yang terjadi selama pertumbuhan. Pengwnatan diiakukWl 

setiap hari sejak biji disemai atau ditanam. Kemudian untuk data viabilitas 

dimasukkan dalam tabel seperti contoh berikut. 

Tabel 2. Banyaknya biJi rambutan yang berl<ecambah pada beberapa media 
t b b d anam yan.E er e a. 

MaC3m pet'lakuan Jum)uh biji yang Jumlah biji y:mg Pl'osenhtse 
disemal/ditanam bel'kecambah kecambah (0/0) 

(huUr) (hutir) 
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3,9, Telmll< Anallsls Data 

Unt.uk ~ariabel viabilitBs biji diiakukall analiGis menggunakan Crossbreak 

Analysis menurul Kerlinger (1973) dengan tujuan mengidenlifikasi iIllbllngan 

as(lsiasi antara beda viabilitas biji dCllgan variabel jenis perlilkuan tcrhadap biji. 

Uji beda viabilitas dianalisis secara lIon parametrik dengan uji X2 (Kuadrat Chi), 

Sedangkan kuat hubungan anlar variabelnya diuji dengan menggunakan koefis ien 

kontingen, i (C) (Spiegel, 1982), 

Hipotesis diuji dengan uji X2 untuk mengctahui ada lidakJlya perbedaan 

antar kelompok sampeJ yang diteliti. Uj i ini rnenggunakan tabel kontingensi r x k 

deng~Ul pcrlirnbangan bl1ri s dan kolom mcnyajikml dlla klasifikasi indllpcndcn. 

(Oij - Eij)' 
Eij 

dirnana Eij = Nij -Noj 
Nij 

X2 = (011- EI] i + (012 - E12 )2 + .... ...... + (0 22 - E'22 yo! 
Ell E12 En 

Keterangan : E = nilai yang diharapkan (expected) 

0= nilai yang teramati (observed) 

Untuk ITiCnClllukan daerah-daemh pcnolakan hipotcsis Yili tu dcngan 

mcncari harga kuadral Chi pada label dislribusi kuadrat chi (X~), pad a tingkat 

kemaknaan yang tel all ditentukan dengan der.jat kebebasan df = (r- I)(k-I ), ya,itu 

x~ , df = (r- I)(k-I), 

Ho dilolak dall Hu diterimajikn : x~ > x~. df = (r· l )(k·1) 

Ho ditcrima d,m Ha ditolakjika: x~ < x~, df = (r-I )(k-I) 

, • I • 
,~ - I 
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Bila terdapat tingkat perbedaan yang signifikan pada hasil perhitungan uji X2, 

maka kuat hubungan variabelnya kemudian diuji dengan koefisien kontingensi 

(C), dengan rumus sebagai berikut. 

~-l 
Cmat,s = -

m 

N = jumlnh sampel 

m = harga minimum antara baris dan kolom 

Penentuan kategori kuat hubungan antara variabel perlakuan terhadap biji 

dengan viabilitas biji tersebut digunakan kriteria penggolongan koefisien 

kontingensi dari Wiyono & Sahromi (1986) seperti yang lercantum pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. Kriteria penggolongan koefisien kontinAensi (C) 

KategOl'i 

Tidak ada korelasi 

Korelasi rendah sekali 

Korelasi rendah 

Korelasi sedang 

Korelasi tinggi 
Korelasi tinggi sekali 

Korelasi sempuma 

Rentang nllal C 

C=O 

o < C < 0,20 Cmaks 

0,20 Cmaks < C < GAO Cmaks 

0,40 Cmaks < C < 0,60 Cmaks 
0,60 Cmaks < C < 0,80 Cmaks 

0,80 Cmaks < C < Cmaks 
C=Cmaks. 
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Penentuan kategori dari tingkat korelasi antar perlakuan dilakukan dengan 

terlebih dahulu menghitung nilai C yang diperoleh dari nilai X2hitung dan jumlah 

sampelnya kemudian dimasukkan rumus koefisien kontingensi C (hal. 24), 

selanjutnya nHw yang diperoleh dibandingkan dengan nilai Cmaks.. Hasil 

perbandingan kedua niJa.i tersebut dicocokkan dengan label penenluan kategori 

(label 3), dan label tersebul akan diketahui rentang nilai C-nya tennnsuk dalam 

kategori yang mana. 
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BAB IV 
BASIL PENELITIAL~ DAN ANALISIS DATA 

Viabilitas biji rambutan (Nephslium Jappaceum) dari keempat perlakuan 

media tanam dapat diidentifikasi dengan "crossbreak analysis" dari data dasar 

yang diperoleh seperti tercantum pada I amp iran 1. Hasil crossbrenk analysis 

memperlihatkan gambaran viabilitas biji rambulan sebagai berikut. 

Tabel 4. Gambaran viabilitas biji rambutan (NepheliUln lappaceum) untuk ke
empat perlakuan 

Perlakuan L bUt viabel L biji non viabel Total 
Media tanah 16 24 40 . 

(40%) (60%) (lQQ%) 

Media pasir 2 38 40 
(5%) (95%) (100010) 

Media 1 39 40 
sabut kelapa (2,5%) (97,5%) (10')%) 

lvledia serbuk 0 40 40 
gergajian kayu (0%) (100%) (lOO~~) 

19 141 1(iO 

(11,875%) (88,125%) JIOO%) 

Dari hasil sementara crossbreak analysis di alas dapat diidentifikasi bahwa 

lerdapat perbedaan proporsional viabilitas biji dari keempat perlaku8n. Dalam hal 

ini kemampuan viabilitas dari seluruh kemampuan tampak kecil sekali yaitu 

hanya 11,875%. 
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Untuk mengidentifikasi lebih lanjut apakah perbedaan viabilitas biji pada 

keempat perlakuan tersebut signifikan atau tidak, diperlukan uji X2. Urituk lebih 

muda1my~ maka uj; data tabel 4. dibuat tabel kontingensi terlebih dahulu untuk 

dapat diuji Xl. Dari tabel kontingensi yang dibuat akan diperoleh data observasi 

(0) dan data ekspektasi (E) sebagai berikut. 

T bel 5 ~ tin . ·abTtas b··· b tan a . on 1genS! VI 1 1 Ulram u .-
Jumlah biji Biji viabel Biji non viabel Jumlah 

Perlakuan 
. ,--- . ~ 

//i ~/-

Media Tanah lY, 24 _/ I: 

40 ~35,25 ~' 4,75 
..- /' ........-

Media Pasir 2 ......--/ 38 "/ 40 
/' 4,75 --,/ 

35,25 _/ 

Media Sabut kelap'a 1 // 39 ,/ 40 
/' 4,75 

....--/' 
/' 35,25 

/ /' 
Media Serbuk gergajian 0 40 ,.-

40 .- , 

// / 
" 

kayo 

/' 
4,75 -- 35,25 ,/ ..-

/,/ 

19 141 160 

Data ekspektasi (E) pada tabel 5. di atas ditentukan menurut Spiegel 

(1981) dengan memperkalikan jumlah tiap kolom yang bersangkutan dengan 

jumlah tiap baris yang bersallgkutan, hasiJnya dibagi dengan jumlah total sampel. 

Untuk angka yang ada di sebelah kiri pada tiap-tiap sel jumlah biji adalah data 

pengamatan (observasi), sedangkan angka yang ada di sebelah kanan pada tiap

tiap sel jumlah biji adalah data yang diharapkan (ekspektasi). 
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Untuk kepentingan uji Xl, selanjutnya tabel 5 diplot menjadi tabel untuk 

komputasi Xl sebagai berikut. 

T 0016 Datak a . ompu las' X2 b d 'abTtas b'" I e a VI I I !LI 

0 E (O-E) (O-E)2 (O-E)z 

E 

16 4,75 11,25 126,56 26,6 

24 35,25 -11,25 126,56 3,6 

2 4,75 -275 , 7,56 1,6 

38 35,25 2,75 7,56 0,2 

1 4,75 -3 75 , 14,06 2,96 

39 35,25 3,75 14,06 0,39 

0 4,75 - 4,75 22,56 4,75 

40 35,25 4,75 22,56 0,64 

Xl= 40,74 

Dari hasil anaJisis diperoleh harga X~ = 40,74, jika nilai X2 hilung ini 

dibandingkan dengan harga X~ (dicari pada tabel daftar nilai persentil unluk 

dislribusi X2) untuk derajat kebebasan (dt) = 3 dan ex. = 0,05, diperoleh X~ = 

7,81. 

Dari hasil tersebut jelas terlihat bahwa X~ > X: , dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa terdapat 

perbedaan viabilitas biji rambutan (Nephelium Iappaceum) untuk keempat 

perlakuan media tanarn yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (ex. = 0,05). 

Jika harga X~ dari hasH analisis tersebut ditentukan koefisien 

kontigensinya (C), maka korelasi jenis perlakuan dan beda viabilitas biji dapat 

diidentifikasi sebagai berikut. 
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c 'J- ~2 __ , 40. 74 ~ 0.4505 
X2 +N 40,74+160 

Sedangkan harga koefisien kontigensi maksimum (CmakS> adalah sebesar : 

Im:tfH 
CIlIIlIs = V~ = VT-2- = 0,7071 

Dengan melihat tabel 3., maka didapatkan bahwa temyata nilai C = 0,4505 

Lerietak di daerah kisaran 0,40 Cmaks < C < 0,60 CmakB, dengan kondisi seperti ini 

maka hubungan asosiasi antara variabel periakuan dengan viabilitas biji tergoiong 

dalam kategori sedang. 

Untuk mengidentifikasi beda viabilitas biji antar pcrlakuan, telah dilakukan 

uji X2 dan uji kontigensi (C) untuk menguji hipotesis statistik yang diajukan dan 

hasilnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 7. Beda viabilitas dan tillgkat korelasi antar perlakuwl 

Antar Perlakuan Beda vlabilttas Ttn2kat korelast 
1-' 

media tanah - media pasir signifikan rendah 

media tanah - media sabut kelapa signifikan sedaug 

media (allah - media serbuk kayu signifikan sedang 

media pnsir - media .sabut kelapa non signifikan ---
media pasir - media serbuk kayu non signifikan ---
media sabut - media serbuk kayu non signifikan ---
kelapa 

Dari tabel di atas tampak bahwa tingkat korelasi wltar perJakuan hanya 

dopat diJihat pada sebagian antar perlakuan saja, yaitu antara : media tanah -

media pasir; media tanah - media sabut kelapa; dan media tanah - media serbuk 

. gergajian kayu, dengan tingkat korelasi antar perJakuan yWlg bervariasi, mulai 

rendah sampai sedang. Sedangkan Wltar perlakuan Iainnya tidak dapst dilihat 
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tingkat korelasinya, karena hasil uji X2-nya tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan, sehingga tidak dapat dilanjutkan dengan uji koefisien kontigensi C. 

Untuk data pertumbuhan dalam hal ini tidak diuji dengan statistik, karena 

data tidak memungkinkan. Data pertumbuhan merupakan data deskriptif tentang 

perubahan-perubahan yang terjadi selama masa pertumbuhan dari kecambah. 

sarnpai menghasilkan daun-daun hijau. Pengukuran terhadap pertumbuhan 

kecambah dilakukan dengan menggunakan jangka sorong dan penggaris, jika 

terlalu sulit karena bentuknya tidak lurus, pengukuran dilakukan dengan benang 

kemudian diukur dengan .penggaris. 

Dari hasil pengamatan setiap hari selama 30 hari, didapatkan terutama 

untuk biji-biji yang tumbuh pada media tanah, bahwa rata-rata biji yang ditanam 

berkecambah pada hari ke 23 sejak biji ditanam. Sedangkan kecepatan tumbuh 

yang teramati dari hasit pengukuran selama 30 hari rata-rata adalah 0,45 cmlhari. 

Kecepatan tumbuh ini tidak sarna antar individu satu dengan yang lainnya, hasil 

ini melUpakan nilai rata-rata dari seluruh sampel (pada satu perlakuan) yang 

berkecarnbah. Kecepatan tumbuh yang diukur adalah pertumbuhan dari 

hipokotilnya sampai pucuk, sedangkan pertumbuhan akar tidak diukur karena 

sulit. 

Perkecwnbahan pada biji rambutan diawali dengan lerbelahnya kotiledon 

menjadi 2 bagian. Pada bagian biji yang terbelah tadi tampak menunjukkan wama 

hijau dibagian tepi dan kekuningan di bagian tengah biji. Dari sisi biji yang lebih 

lebar mulai muncul terlebih dahulu akar lembaga alau radikula, kecepatan 

tumbuh dari radikula ini kurang bisa teramati dengan jelas karen a kotiledon biji 

masih tertanam di dalam tanah. tidak terangkat ke pennukaan tanah. Dengan 

demikian tipe perkecambahan dari biji rambutan adalah bertipe hipogeaJ 

(hipogaeis). Keadaan ini ditandai dengan adanya kotiledon yang masih di bawah 

pennukaan tanah dan epikotil serta plumulae terangkat ke atas pennukaan tanah. 
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Selama 30 hari pengukuran, rata-rata tinggi tanam~m rambutan dapat 

meneapai 18,5 em, ~engan telah ditumbuhi claun rata-rata 8 helai. Daun tanaman 

ini mulai muneul (tunas daun terlihat jelas) adalah pada tanaman dengan 

ketinggian rata-rata 6,5 em atau pada umur sekitar 13 hari sejak tanam. 

Selanjutoya daun akan terus berkembang dan pada akhimya tampak jelas 

bentuknya, yaitu dengan bentuk eliptis-memanjang. 

Perkembangan daun secara morfologi menunjukkan bahwa pada awal 

perkembangannya duduk daun menampakkan keadaan yang saling berbadapan, 

tetapi dalam perkembangan selanjutoya temyata saling memisah dan akhimya 

membentuk keadaan yang tersebar. Pada saal daun baru muneul dan mekar. 

warnanya adalah eoklat tua-kemerahan. Setelah menjadi daun dewasa, warna 

berubah menjadi hijau. Pada saat daun mulai muneul ditandai dengan semakin 

melebamya belahan kotiledon, jadi pada hari terakhir pengamatan sejak tanam, 

kotiledon biji rambutan masih ada. Pada pohon yang dewasa, kebanyakan daun 

menampakkan perubahan warna dan struktur, warnanya menjadi semakin 

keeoklatan, kering dan pada ujung daun biasanya dimulai perubahan warna dan 

penampakan tersebut. 

Pada kelompok perlakuan media pasir dan sabut kelapa, data pertumbuhan 

tidak didapatkan meskipun ada biji yang berkeeambah. Hal ini disebabkan biji 

pada kelompok tersebut setelah beberapa hari berkeeambah, temyata tidak dapat 

tumbuh baik dan akhimya mati. Dengan kondisi seperti ini maka jelas tidak 

didapatkan data pertumbuhannya. 

Biji-biji rambutan yang tidak tumbuh dari hasil pengwnatan temyata 

banyak disebabkan oleh kerusakan biji dan tumbuhnya jamur pada: biji tersebut. 

Keberadaan jamur ini belum diketahui dari mana asalnya dan apa jenisnya, 

karena dalam penelitian ini tidak dilakukan identifikasi ternadap jamur tersebut. 
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Dm pengamatan biji-biji yang rusak terlihat bahwa dari luar tampaknya 

biji tersebut seperti tidak mengalami suatu perubahan. namun setelah diangkat 

dWl diperhatikan dengan seksama ternyata bagian dalanmya belWarna hilam dan 

membusuk, hal ini menyebabkan biji menjadi tidak viabel lagi sehingga biji lidak 

dapat berkecambah dan tumbuh menjadi individu barn. 

HasH pengukuran suhu ruangan selama saw bulan dalam ruang kaca 

didapatkan rata-rata adalah 300 C. Suhu ini berfluktuasi dan pengukuran 

dilakukan setiap hari sekali. 

Dari pengamatan didapatkan juga pada beberapa biji di media tanah dan 

media sabut kelapa, serta media pasir beberapa biji yang pada awalnya tampak 

seperti akan berkecambah, hal ini ditandai dengan mulai terbukanya kotiJedon biji 

rambutan tersebut, namun pada perkembangan selanjutnya perkecambahan 

tersebut lidak dapat berlangsung terus dan biji menjadi rusak dan mati. Keadaan 

ini tidak dimasukkan dalam data, karena perkecambahannya belum tampak 

scmpurnu. Mengcnai penyebabnyu. sWllpai saul ini mnsih bclulTl Jikctahui se~anl 

jelas. 
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PEMBAHASAN 

33 

Dari hasil crossbreak analysis (tabel 4.) didapatkan bahwa biji-biji 

rambutan (NepJuilium /appaceum) pada perlakuan media tanah secara 

proporsional mempunyai viabilitas lebih besar dibandingkan perlakuan-perlakuan 

lainnya (media pasir, sabut kelapa, dan serbuk gergajian kayu). Namun demikian 

sebenamya jika dilihat secara keseluruhan hasil ini menunjukkan keadaan 

viabilitas yang kurang optimal, hal ini terlihat bahwa jumlah biji yang viabel 

kurang dari 500A" yaitu hanya 11,875%, sangat kecil sekali prosentase 

keberhasilan biji yang berkecambah ini. 

Kecilnya viabilitas biji rambutan dari hasil penelitian ini kemungkinan 

disebabkan oleh berbagai macam faktor, baik internal maupun eksternal. Setelah 

melakukan 3 kali pengulangan ternyata hasilnya masih tetap tidak seperti yang 

diharapkan. Faktor internal lebih banyak disebabkan oleh kondisi biji rambutan 

yang umurnya diperkirakan belum terlalu matang atau perkembangan embrio yang 

IcrgcUlggu, sehingga menycbabkwl biji tidak dapat bcrkecanlbah. Selain itu 

pemilihan bibit dapat menjadikan kegagalan viabilitas biji, bibit yang kurang 

bagus akan mempengaruhi perkembangannya. Faktor eksternal kemungkinan 

disebabkan oleh masalah-masalah teknis pelaksanaan yang kurang cel1l1at, selain 

itu media-media tanam yang mungkin kurang sterH sehingga banyak biji yang 

berjamur. Dalam hal ini peneliti seng~ja tidak menggunakan fungisida. karena 

khawatir hal ini justru akan mempengaruhi pertumbuhannya. 

Kemungkinan lainnya adalah bahwa sebelum biji dilakukan proses 

penyemaian, cara pengambilan daging bush kurang baik dan sempuma, sehingga 

masih terdapat sisa-sisa daging buah yang menempel pada kulit biji. Keadaan ini 

dari hasil pengamatan menampakkan bahwa biji yang kurang bersih pembuangan 
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daging bualUlya akan banyak didatangi oleh semut, dan pada akhimya menyebab

kan kerusakan pada biji tersebut sehingga hal ini mengganggu proses 

pcrkccambahrul dan pCl1umbuhan sch~jutnya. Selain illl jnmllr juga banyak 

menyerang biji-biji yang masih terlekati oleh daging buahnya. 

Kandungan atall komposisi penyusun media tanam juga banyak 

berpengaruh terhadap keberhasilan perkecambahan biji. 'Valaupun sabut kelapa 

dan serbuk gergajian kayo tergolong bahan organik, temyata hal ini tidak 

menjamin dalam memberikan kondisi yang sesuai untuk perkecambahan dan 

pertumbuhan biji. Hal ini nampak pada perlakuan Lersebut (sabut kelapa dan 

serbuk gergajian kayo) hampir semua biji rusak atau bcrjamur, ada satu yang 

sempat berkecambah namun selanjutnya mati. Kemungkinan pada media tersebut 

masih terdapat kandungan-kandungan senyawa kimia yang kurang baik bagi 

persemaian biji. Seharusnya sebelum dipergunakan untuk media tanam perlu 

dilakukan tindakan atau perlakuan untuk menghilangkan senyawa-senyawa 

penghambat tersebut, misalnya dengan merendanmya dalam air selama beberapa 

hari atau dengan merendamnya dalam air panas terlebih dahu}u. 

Walaupun dalam teori tentang media tanah dikatakan bahwa media serbuk 

gergajian kayu mengandung zat yang dapat menghambat pertumbuhan jamur, 

namun dalam penelitian ini pada media tersebuL juga terdapat jamur yang tumbuh 

pada beberpa biji rambutan yang disemai. Kemungkinan jamur-jamur tersebut 

tahan tumbuh pada lingkungan media tersebu!, akibatnya banyak biji yang rusak. 

Selain itu pada penelitian ini tidak dilakukan proses identifikasi jamur yang 

tumbuh pada biji rambutan. 

Meskipun peneJitian dilakukan dalam rumah kaca, namun kondisi 

IillgkunglUl di dulum nUllnh knca tidak mcnjamin mcdia yang kiln pcrgunaklUl 

akan bebas dari serangan jamur atau keadaan fisik yang tidak menguntungkan, 
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dengan demikian hal inipun juga dapat menyebabkan rcndahnya viabilitas bij i 

rambulan yang ditanam. 

Gangguan dari lingkungan, seperti halnya datangnya serangga (contoh : 

semut) dapat juga mempengaruhi kerusakan dan perkecambahan biji rambutan. 

Hal ini terjadi karena jika serangga tersebut datang dan menjadikan biji rambutan 

yWlg dihUlam scbagai bahan makan bagi mereka, tentunya biji tersebut akan rusak 

karena dimakan oleh serangga itu. 

Perlakuan biji sebelum penanaman juga dapat mempengaruhi keberhasilan 

biji dalam berkecamb~ seperti halnya pengambilan daging buah yang kurang 

baik stau kurang bersih dalam menghilangkanny~ keadaan ini dapat memacu 

tumbuhnya jamur pada biji dan selanjutnya dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan biji tersebut. 

Perbedaan viabilitas dari masing-masing perlakuan tersebut seteJah diuji 

dengan X2 (kuadrat chi) temysta bennakna pada tingkat kepercayaan 95% (a. = 

0.05), pada d.f 3. Selanjutnya setelah diuji dengan uji kontingensi (C) didapatkan 

bahwa kuat hubungan antara variabel perJakuan terbadap biji dengan viabililas 

biji tergo)ong dalwll kalegori sedfmg (0,40 Cmoks < C < 0,60 Cmaks) sesuai dengan 

kriteria pada tabel 2. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian perlakuan yang 

berbeda tersebut temyata tidak memberikan pengaruh yang jauh berbeda, dengun 

kaLa lain sebenamya pemakaian media pasir, sabut kelap~ atau serbuk gergaj ian 

kayu menampakkan hasil yang tidak jauh berbeda. KecuaJi dalam hal ini dengan 

menggunakan media tanah. Dengan demikian dari data itu tampak bahwa dengan 

media tanah, maka viabilitas biji rambutan yang ditanam lebih baik dibandingk

kan media lainnya. 

Jenis perlakuan dari hasil uji statistik temyata berpengaruh terhadap 

viabilitas biji rambutan. Hal ini terlihat dari perbedaan jumlah biji yang berhasil 
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berkecambah dan kecepatan waktu perkecambahan dari masing-masing 

perlakuan. 

Adanya perbedaan viabilitas pada masing-masing perlakuan terhadap 

pemecahan masa donnansi dan pertumbuhan temyata bervariasi. Dari hasil 

analisis didapatkan bahwa pada kelompok perlakuan media tanal\ temyata jenis 

perlakuan ini mempunyai pengaruh lebih besar terhadap keberhnsilan viabilifas 

biji rambulan, hal ini ditandai dengaJl banyaknya biji yang berkecambah sC~(Jra 

proporsional dibandingkan dengan perlakuan Jainnya. 

Kondisi yang demikian ini menunjukkan bahwa kompleksitas dan porositas 

media tanam temyata juga mempengaruhi viabilitas biji, dalam hal ini adalah 

kemampuan biji untuk berkecambah. Dibandingkan dengan perlakuan Jaimya, 

media tanah mempunyai komposisi penyusun yang lebih kompleks dibandingkan 

lainnya, selain itu besamya pori-pori pada tanah temyata lebih mampu menyerap 

sekaligus mempertahankan kondisi air dan oksigen yang dibutuhkan untuk proses 

perkecarnbahantumbuhan. 

Hasil analisis uji XZ antar kelompok perlakuan media pasir-sabut keJapa; 

pasir serbuk gergajian kayu; dan sabut kelapa-serbuk gergajian kayu. temyata 

ddidapatkan nilai XZ hitung yang lebih kecil dari nilai tabel pada tingkat 

kepercayaan 95% (a. = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing clui 

kedua kelompok perlakuan itu viabilitasnya tidak terdapat perbedaan yang 

bennakna. Jadi dari masing-masing kedua perlakuan itu tidak terdapat kaiLan 

antara faktor yang saW dengan yang Jaimya terhadap viabilitas biji rambutan, dan 

dapat dikatnkan bahwa faktor-faktor tersebut bersifat independen (bebas). Dengan 

kata lain pemakaian semua media tersebut akan menghasilkan hasil sanla. 

Dari hasH anaJisis uji X2 antar kelompok perlakuan menunjukkan hasit 

yang bervariasi. Di mana anlara kelompok : media tanah-pasir, tanah-sabut kclap; 

dan tanah-serbuk gergaji kayu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan viabil itas 
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biji yang beffilakna pada tingkat kepercayaan 95% (a. = 0,05) dari masing-masing 

kelompok perlakuan tersebut. Dan setelah dilanjutkan dengan uji C, didapatkan 

bahwa kuat hubungan antara variabel perlakuan temadap biji dengan viabilitas 

biji, temyata tingkatan korelasinya juga bervariasi, mulai dari rendah sampal 

sedang. Artinya bahwa di antara kelompok-kelompok tersebut terdapat 

keterkaitan antara faktor yang satu dengan lainnya dan bersifat depend en (terikat.). 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa selama pertumbuhannya dan 

sampai akhir pengamatan temyata kotiledon masih ada atau belum hilang, 

kemungkinan hal ini disebabkan oleh sifat pertumbuhan tanaman muda ylUlg 

masih memerlukan dukungan nutrisi dari tempat cadangan makanannya selwna 

-masih embrio. Keberadaan kotitedon ini kemungkinan membantu dalwn 

penyuplaian nutrisi ke bagian.;bagian lain yang sedang berkembang. Meskipun biji 

sudah menumbuhkan radikula dan bagian-bagian akar lainnya, tapi dalam umur 

yang masih muda itu kebutuhan makanan untuk perkembangan sangat tinggi, 

sehingga kemungkinan suplai dari luar masih belum mencukupi. Selain itu pada 

saat membelah, bagian dalam kotiledon tersebut menunjukkan wama hijau 

kekuningan, kenungkinan tempat yang belWama hijau itu masih sanggup 

melakukan proses metabolisme (fotosintesis) yang dapat menunjang 

perkembangannya sendiri. Keadaan ini didukung dengan penampakan daun muda 

yang masih beIWama kecoklatan yang kemungkinan belum dapat melakuklUl 

proses fotosintesis secara optimal. 

Dari pengamatan tentang pertumbuhan, temyata hasilnya kurang dapat 

menunjukkan perbedaan pengaruh media ternadap pertumbuhan. Hal ini 

disebabkan karena data pertumbuhan yang didapatkan hanya terkonsentrasi pada 

media tertentu saja, dalam hal ini adalah media tanah. Sedangkan media yang 

lailUlya karena kebernasilan perkecambahannya sangat keciJ, maka data 
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pertumbuhamya tidak tercatat. Keadaan ini yang meDyul~tkan perkiraan apakan 

media terebut beDar-beDar mempengaruhi pertumbuhan atau ada fal~tor Iainnya. 

Walaupun kelompok ~edia tanah menunjukkan secara proporsional jumlah 

biji yang berkecambah (viabeI) lebih banyak dibandingkan dengan kelompok 

hiinny~ tetapi hal ini belum menunjukkan keberhasiIan yang optimal. Hal ini 

dib.tndai dengan perlunya waktu yang cukup lama bagi biji r,ambutan untuk 

berkecambah. Dengan waktu yang cukup lama ± 23 hari, tentunya masa untuk 

menjadi dewasa··pun tambah lama pula. Selain itu Udak optimalnya media tannh 

ditandai juga dengan jumlah biji yang viabel, temyata dari seluruh biji yang 

ditanam, hanya 4()oA, saja yang dapat berkecambah dan ,tumbuh menjacH tanaman 

baru, jumlah biji viabel yang kurang dari separuh juml~ total ini menunjukkan 

bahwa tingkat keberhasilan media tanahpun masih perlu dikaji lebih lanjut lagi. 

Karena kemungkinWl masih banyak faktor-faktor teknis maupun nonteknis yang 

mempengaruhi viabilitas dan pertumbuhan biji rambutan tersebut. Walaupun 

peneliti sudah berusaha untuk meminimalisasi parameter lainoya agar tidak 

mempengaruhi kemunculan data, hasil yang didapatkan masihjauh dan harapan. 

Masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh jenis 

media tanam terhadap keberhasilan dan cepatnya pertumbuhan· biji rambutan, 

sehingga hal ini dapa! dijadikan infonnasi yang menunjang budidaya tanaman 

rambutan itu sendiri. 

Perubahan duduk daun yang semula atau pacia awal perkembangannya 

tampak seperti berhadapan, hal ini disebabkan karena ruas-ruasn ya beluin tumbuh 

penuh dengan melakukan pemanjangan fUas. Hal ini menyebabkan penampakan 

duduk daun sepertinya berhimpitan pada satu tempa!. Namun setelah beberapa 

hari setelah itu ruas akan semakin memanjang, sehingga masing-masing nodus 

(buka) yang ditempati oleh daun semakin terpisah dan pada akhiroya kedudukan 

daun menjadi tersebar. 
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Lamanya waktu yang dibutuhkan biji rambutan untuk berkecambah (rata

rata 23 hori, menunjukkan bahwa biji rambutan mempunyai masa donnansi yang 

cukup lama, sehingga hal ini dapat menjadikan bahan untuk penelitian Iebih Innjut 

tentang pemendekan masa donnansi biji. Dengan demikian dari hasil ini tentunya 

masih perlu pengkajian-pengkajian lebih lanjut agar didapatkan hasil yang lebih 

optimal. Dalam hal ini perlu diperhatikan mengenai pemilihan bibit yang akan 

ditanam diusahakan dapat seseragam mungkin, baik ukuran, umur dan jenisnya, 

selain itu juga penanganan sebelum dilakukan penyemaian biji juga sangat perlu 

diperhatikan. 

Aplikasi penggunaan media tanam sebagai alal dalam hal proses regenerasi 

tanaman mmbutan melalui biji tampaknya belum menunjukkan hasil yang 

maksimal, tentunya hal ini perlu ditindak lanjuti dengan pengkajian yang lebih 

mendasar dan lebih teliti, agar dapat diperoleh data yang lebih bai~ lagi. 
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6.1 Kcsimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

40 

(1) Penggunaan media tftIlBm tanah; pasir, sabut kelapa; dan serbuk gergajinn 

kayu betpengaruh terbadap viabilitas dan pertumbuhan biji rmnbutan 

(Nephslium lappaceum L.) 

(2) Terdapat perbedaan viabilitas biji rambutan pada perlakuan berbagai jenis 

media tanam dan perlakuan media tanah lebih sesuai untuk media tanam 

bagi biji rambutan 

6.2. Saran 

Pcnggunaan beberapa bahan or~ik dan anorganik sebagn~ media tanam 

perlu diteliti lebih lanjut terutama untuk bahan-ballan yang sudah terpakai lagi 

(bahan limbahlsampah) dan juga mencari media yang lebih mempercepat 

perkecambahan dan pertumbuhan su~ biji tanam~ sehingga hal in! dapat 

dijadikan informasi dalam menuqjang budidaya tanaman rambutan dan 

pengelolaannya lebih Janjut. 
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mph-an 1. Hasil perhitungan jumlah biji rambulan yang berkecarnbah pada 
hari ke-30 

Viabi litas 
Viabel (butir) Non vi.bel (butir) lumlah (butir) 

,rlakuan 
redia tanah 16 24 40 

redia Pasir 2 38 40 

redia Sabut kelapa 1 39 40 

redia Serbuk Kayu 0 40 40 

19 141 ]60 
, , , 

I 
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